BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian tentang hubungan antara efikasi diri dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa pekerja, menggunakan penelitian kuantitatif. Jumlah
partisipan pada penelitian ini sebanyak 96 mahasiswa pekerja. Pemilihan partisipan
dilakukan dengan menggunakan sampling incidental. Partisipan dalam penelitian ini
memiliki kriteria, yakni: 1) mahasiswa yang kuliah sambal bekerja: 2) mahasiswa
aktif di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya semester genap tahun ajaran
2020/2021. Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilaksanakan maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi
diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa pekerja di Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya. Artinya semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki mahasiswa,
maka semakin rendah prokrastinasi akademik dan sebaliknya apabila efikasi diri yang
dimiliki rendah maka tingkat prokrastinasi akademik tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka
terdapat beberapa saran yang diberikan oleh peneliti antara lain:

1. Mahasiswa pekerja

Adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa pekerja dapat meningkatkan
pemahamannya mengenai hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik.
Sehingga dapat membantu mereka dalam meningkatkan efikasi diri yang dimiliki dan
menurunkan tingkat prokrastinasi akademik pada dirinya. Efikasi diri dapat
ditingkatkan dengan cara mengamati kesuksesan individu lain dalam menangani suatu
tugas atau permasalahan (vicarious experience) yang tingkat kemampuannya kurang
lebih sama dengan diri sendiri. Melalui pengamatan tersebut diharapkan individu
dapat berusaha untuk mencapai kesuksesan yang diperoleh individu lain, selain itu
individu akan berfikir kalau mereka juga akan mampu dan berhasil ketika menangani
tugas atau permasalahan serupa.

Cara selanjutnya adalah dengan selalu mengingat keberhasilan yang pernah
dicapai dalam menangani tugas atau permasalahan. Apabila yang diingat individu
adalah pengalaman kegagalannya maka cenderung akan menurunkan efikasi dirinya.
Sehingga apabila individu pernah mengalami pengalaman kegagalan, diharapkan
dapat memaknai pengalaman tersebut sebagai pelajaran bahwa kemampuan mereka
perlu ditingkatkan dan diperbaiki, dengan begitu efikasi diri individu akan meningkat.
Selanjutnya dengan cara persuasi sosial yang bisa dilakukan individu
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dengan mendengarkan nasihat, saran, dan bimbingan yang positif dari
individu lain. Hal tersebut dikarenakan ketika individu mendapatkan motivasi positif
dari individu lain maka cenderung lebih yakin untuk dapat menangani suatu tugas atau
permasalahan yang dihadapi.

Cara yang terakhir adalah dengan menjaga kestabilan emosi dan tubuhnya.
Emosi negatif yang kuat, ketakutan, kecemasan, dan stres dapat mengurangi efikasi
diri. Peningkatan emosi (tidak berlebihan) dapat meningkatkan efikasi diri. Kondisi
tubuh yang sehat akan meningkatkan efikasi diri

2. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, apabila tertarik melakukan penelitian serupa yakni
hubungan antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik, diharapkan dapat
menambah variabel X nya yang bersifat eksternal atau berasal dari luar individu.
Adapun variabel X yang bersifat eksternal, seperti polah pengasuhan orangtua,
dukungan sosial. Jadi, peneliti selanjutnya dapat membandingkan antara variabel
yang berasal dari dalam dan luar individu, manakah yang memberikan sumbangsih
terbesar terhadap munculnya perilaku prokrastinasi akademik.
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